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Penelitian ini secara deskriptif untuk mengetahui kecenderungan motivasi belajar, 
tingkat kecemasan siswa dan pergaulan teman sebaya dengan prestasi belajar fisika. 
Jenis penelitian ini adalah”Ex Post Facto”. Uji validitas instrument dengan korelasi 
product moment sedangkan uji reliabilitas dengna rumus KR-20 untuk menguji 
prestasi belajar fisika dan dengan Alpha Cronbach untuk menguji motivasi belajar, 
tingkat kecemasan siswa dan pergaulan teman sebaya. Hasil uji reliabilitas tes 
prestasi belajar fisika diperoleh nilai rtt = 0,885, motivasi belajar diperoleh nilai rtt = 
0,913, tingkat kecemasan siswa diperoleh nilai rtt = 0,929, pergaulan teman sebaya 
diperoleh nilai rtt = 0,904 dengan semua nilai p = 0,000. Karena nilai p < 0,005 maka 
instrument pergaulan teman sebaya dinyatakan reliabel. 
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Berdasarkan observasi yang 
telah dilakukan di SMA Negeri 1 
Pundong, pembelajaran sudah 
berlangsung dengan cukup baik. 
Guru-guru yang ramah membuat 
siswa merasa nyaman dalam 
belajar. Ruang kelas XI yang cukup 
luas dengan siswa perkelasnya 
kurang lebih 25-30 orang 
membuat proses belajar mengajar 
berjalan lebih efektif. Terdapat 
pula laboratorium fisika yang luas 
yang dilengkapi dengan alat-alat 
fisika dan keadaan laboratorium 
yang bersih, rapi, 
dan pencahayaan ruangan 
yang cukup. Keramahan dan 
pelayanan yang baik juga membuat 
kegiatan belajar mengajar berjalan 
dengan lancer. Namun demikian, 
prestasi belajar fisika merupakan 
indikator yang penting untuk 
mengukur keberhasilan proses 
belajar mengajar. Akan tetapi, 
tidak bisa dipungkiri bahwa tinggi 
rendahnya prestasi belajar fisika 
banyak dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, yang mempengaruhi 
prestasi belajar antara lain: faktor 
internal dan faktor eksternal.  
Ada beberapa hal yang 
sangat mempengaruhi prestasi 
belajar belajar fisika. Yang pertama 
ialah motivasi belajar. Motivasi 
merupakan salah satu faktor 
internal yang berasal dalam diri 
seseorang tersebut. Selain motivasi 
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belajar ,salah satu faktor yang 
berpengaruh pada prestasi belajar 
fisika siswa adalah tingkat 
kecemasan. Tingkat kecemasan 
salah satunya ditandai dengan 
ketidak tenangan siswa dalam 
mengerjakan ulangan fisika , 
keletihan mental siswa dan 
pengaruh lingkungan. Karena rasa 
cemas dan takut dapat 
menghambat daya konsentrasi 
atau daya ingat siswa. Perasaan 
cemas yang kadang tidak diketahui 
sebabnya akan berdampak buruk 
pada prestasi belajar siswa. 
Adapun faktor lain yang 
mempengaruhi prestasi belajar 
siswa yakni pergaulan teman 
sebaya. Pengaruh pergaulan 
lingkungan sekitar yaitu teman 
sebaya sangatlah besar. Bila 
bergaul dengan teman yang baik, 
siswa akan cenderung untuk 
meniru kepada hal-hal yang positif 
pula. Namun apabila yang ada 
adalah pengaruh negatif, itu perlu 
dihindari. Sehingga siswa harus 
pandai-pandai dalam memilih 
teman bergaul, demi keberhasilan 
kegiatan belajarnya. 
Tujuan penelitian ini secara 
deskriptif, untuk mengetahui 
kecenderungan motivasi belajar 
siswa, untuk mengetahui 
kecenderungan tingkat kecemasan 
siswa, untuk mengetahui 
kecenderungan pergaulan teman 
sebaya siswa dan untuk 
mengetahui kecenderungan 
prestasi siswa, belajar fisika siswa. 
Secara korelatif untuk 
mengetahui hubungan yang positif 
antara motivasi belajar, tingkat 
kecemasan siswa, dan pergaulan 
teman sebaya dengan prestasi 
belajar fisika, untuk mengetahui 
hubungan antara yang positif 
motivasi belajar dengan prestasi 
belajar fisika, untuk mengetahui 
hubungan antara yang negatif 
tingkat kecemasan siswa dengan 
prestasi belajar fisika dan untuk 
mengetahui hubungan antara yang 
positif pergaulan teman sebaya 
dengan prestasi belajar fisika 
siswa SMA Negeri se Kecamatan 
Pundong. 
Berdasarkan permasalahan 
diatas maka penelitian tertarik 
untuk mengetahui dan 
mengungkapkan keberhasilan 
belajar fisika yaitu sebagai faktor 
yang ikut berpengaruh dalam 
prestasi belajar fisika pada tingkat 
SMA. Dengan latar belakang 
tersebut maka peneliti tertarik 
melakukan penelitian dengan judul 
“Hubungan antara Motivasi 
Belajar, Tingkat Kecemasan Siswa, 
dan Pergaulan Teman Sebaya 
dengan Prestasi Belajar Fisika 
Siswa Kelas XI Semester 1 (Gasal)  
SMA Negeri se-Kecamatan 
Pundong Bantul Yogyakarta Tahun 
ajaran 2014/2015”.  
Menurut Podo, (2012: 
666)“Prestasi adalah hasil yang 
dicapai, dilakukan, dikerjakan, dan 
sebagainya”. Menurut Sanjaya 
(2006 :112) “Belajar ialah proses 
mental yang terjadi dalam diri 
seseorang, sehingga menyebabkan 
munculnya perubahan 
perilaku”.“Fisika adalah suatu ilmu 
yang tujuannya mempelajari 
hubungan antara materi dan 
energi”. (Kanginan, 2006:5).  
Dengan demikian prestasi 
belajar fisika bisa dimaknai 
sebagai hasil yang dicapai, 
dikerjakan, dilakukan melalui 
sebuah proses mental yang 
menyebabkan perubahan perilaku 
dengan sumber-sumber belajar 
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fisika yang hasilnya diwujudkan 
dalam bentuk nilai huruf atau 
angka. 
Menurut Hamzah (2007:30) 
“Istilah motivasi berasal dari kata 
motif yang dapat diartikan sebagai 
kekuatan yang terdapat dalam diri 
individu, yang menyebabkan 
individu tersebut bertindak atau 
berbuat”. Menurut Mc Donald 
dalam Hamalik (2011:106) 
“Motivasi ialah suatu perubahan 
energi dalam diri (pribadi) 
seseorang yang ditandai dengan 
timbulnya perasaan dan reaksi 
untuk mencapai tujuan”.Dari 
uraian diatas dapat dapat 
disimpulakn bahwa motivasi 
belajar ialah perubahan energi 
atau dorongan yang terdapat 
dalam diri seseorang yang 
menyebabkan individu tersebut 
berbuat dan bertindak untuk 
mencapai tujuannya. 
Menurut Wade dkk 
(2007:209) “Kecemasan ialah 
keadaan takut dan cemas yang 
berlangsung terus-menerus 
ditandai oleh perasaan khawatir 
dan gelisah, prihatin, kesulitan 
konsentrasi dan gejala ketegangan 
motorik”.Menurut Oltmanns & 
Emery (2013:192) “Kecemasan 
ialah perasaan takut, cemas 
menyongsong peristiwa-peristiwa 
yang akan datang yang ditandai 
dengan gemeteran, jantung 
berdegup lebih kencang, mulut 
terasa kering, dan bernafas lebih 
cepat”.Dari uraian diatas member 
gambaran bahwa tingkat 
kecemasan merupakan perasaan 
takut dan cemas menyongsong 
peristiwa-peristiwa yang 
akandatang yang berlangsung 
secara terus menerus. 
Menurut Sudibyo (2008:421) 
“Pergaulan berasal dari kata dasar 
gaul. Mempunyai arti perihal 
bergaul atau kehidupan 
bermasyarakat. Atau perbauran 
masyarakat”.Menurut Santrock 
(2008:55) “Teman sebaya ialah 
anak-anak atau remaja yang 
memiliki usia atau tingkat 
kematangan yang kurang lebih 
sama yang saling berinteraksi 
dengan kawan-kawan sebaya yang 
berusia sama dan memiliki peran 
yang unik dalam budaya atau 
kebiasaannya”. Dari uraian diatas 
dapat disimpulkan bahwa 
pergaulan teman sebaya ialah anak 
remaja yang memiliki usia yang 
kurang lebih sama yang saling 
berinteraksi dengan kawan-




Jenis penelitian ini adalah 
penelitian hubungan bersifat Ex 
Post Facto dengan pendekatan 
kuantitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMA Negeri se-
Kecamatan Pundong, Bantul, 
Yogyakarta tahun pelajaran 
2014/2015 selama kurang lebih 3 
bulan mulai bulan Juli sampai 
bulan Oktober 2014. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas XI IPA SMA Negeri se 
Kecamatan Pundong sebanyak 90 
siswa.Dalam penelitian ini sampel 
diperoleh melalui tabel Krejcie dan 
Morgan.Untuk mengambil jumlah 
sampel 73 dari 90 menggunakan 
teknik simple random sampling. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini untuk prestasi 
belajar menggunakan teknik tes 
prestasi yang terdiri dari 30 item 
dan untuk data motivasi belajar, 
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tingkat kecemasan dan pergaulan 
teman sebaya terdiri dari 30 butir 
pernyataan. 
Teknik analisis data 
menggunakan analisis deskriptif, 
untuk itu perlu dicari terlebih 
dahulu skor terendah, skor 
tertinggi, rata-rata dan simpangan 
baku dari setiap variabel 
kemudian dibandingkan dengan 
kurva normal ideal (Azwar, 
2013:108). Untuk uji prasyarat 
analisis, meliputi uji normalitas 
sebaran yang menggu-nakan 
rumus chi-kuadrat (Hadi, 
2004:350), dan uji linieritas 
hubungan dengan menggunakan 
uji F (Hadi, 2004:14). Uji hipotesis 
untuk hipotesis mayor 
menggunakan teknik regresi ganda 
3 prediktor (Sugiyono, 2012:280) 
dan untuk hipotesis minor 
menggunakan analisis korelasi 
parsial (Sugiyono, 2012:235). 
1. Uji Coba Instrumen 
a. Uji Validitas 
Untuk perhitungan uji coba 
validitas butir menggunakan 
program SPS dengan kriteria 
jika rhitung yang diperoleh 
dengan  p ≤ 0,05 maka butir 
soal di katakan valid.Hasil uji 
validitas tes prestasi belajar 
fisika dari 30 soal gugur 2 
yaitu item nomor 13 dan 18.  
Validitas angket motivasi 
belajar siswa dari 30 butir 
tidak ada yang gugur, 
validitas tingkat kecemasan 
siswa dari 30 butir tidak ada 
yang gugur, dan validitas 
pergaulan teman sebaya dari 
30 butir gugur 1 yaitu item 
nomor 19. 
b. Uji Reliabilitas test 
Untuk menguji reliabilitas tes 
menggunakan rumus KR-20 
dan hasil yang diperoleh 
untuk tes prestasi belajar 
fisika nilai rtt = 0,885 dengan 
nilai p =0,000.Karena nilai p 
< 0,05 maka instrumen 
prestasi belajar fisika 
dinyatakan reliabel. Untuk uji 
reliabilitas angket 
menggunakan rumus Alpha 
Cronbach. Data instrumen 
motivasi belajar diperoleh 
nilai rtt = 0,913 dengan nilai 
p = 0,000. Karena nilai p < 
0,005 maka instrumen 
motivasi belajar dinyatakan 
reliabel. Data instrumen 
tingkat kecemasan siswa 
diperoleh nilai rtt = 0,929 
dengan nilai p = 0,000. 
Karena nilai p < 0,005 maka 
instrumen tingkat kecemasan 
dinyatakan reliabel. Data 
instrumen pergaulan teman 
sebaya diperoleh nilai rtt = 
0,904 dengan nilai p = 0,000. 
Karena nilai p < 0,005 maka 
instrumen pergaulan teman 
sebaya dinyatakan reliabel. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Untuk variabel motivasi 
belajar, setelah dilakukan analisis 
butir soal, terdapat 30 butir soal 
yang valid sehingga berlaku 
ketentuan skor maksimal idealnya 
adalah 150 dan skor minimal 
idealnya adalah 30. Dari skor 
minimal dan maksimal idealnya, 
kita dapat mengetahui kriteria 
untuk membandingkan rerata 
motivasi belajar yang diperoleh. 
Dari hasil perhitungan 
menggunakan komputer seri 
program statistik (SPS-2000) 
diperoleh rata-rata skor motivasi 
belajar sebesar 106,60 berada 
dalam interval 100,00≤X ̅≤120,00. 
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Dapat disimpulkan bahwa 
kecenderungan motivasi belajar 
fisika siswa SMA Negeri se-
Kecamatan Pundong termasuk 
kategori tinggi. 
Untuk variabel tingkat 
kecemasan siswa, setelah 
dilakukan analisis butir soal, 
terdapat 30 butir soal yang valid 
sehingga berlaku ketentuan skor 
maksimal idealnya adalah 150 dan 
skor minimal idealnya adalah 30. 
Dari skor minimal dan maksimal 
idealnya, kita dapat mengetahui 
kriteria untuk membandingkan 
rerata tingkat kecemasan siswa 
yang diperoleh. Dari hasil 
perhitungan komputer seri 
program statistik (SPS-2000) 
diperoleh rata-rata skor tingkat 
kecemasan siswa sebesar 78,82 
berada dalam interval 60,00 
≤X ̅≤80,00. Dapat disimpulkan 
bahwa tingkat kecemasan siswa 
SMA Negeri se-Kecamatan 
Pundong termasuk kategori 
rendah. 
Untuk variabel pergaulan 
teman sebaya, setelah dilakukan 
analisis butir soal, terdapat 29 
butir soal yang valid sehingga 
berlaku ketentuan skor maksimal 
idealnya adalah 145 dan skor 
minimal idealnya adalah 29. Dari 
skor minimal dan maksimal 
idealnya, kita dapat mengetahui 
kriteria untuk membandingkan 
rerata pergaulan teman sebaya 
yang diperoleh. Dari hasil 
perhitungan menggunakan 
komputer seri program statistik 
(SPS-2000) diperoleh rata-rata 
skor pergaulan teman sebaya 
sebesar 110,64 berada dalam 
interval 96,65 ≤X ̅≤115,95. Dapat 
disimpulkan bahwa 
kecenderungan pergaulan teman 
sebaya siswa SMA Negeri se 
Kecamatan Pundong termasuk 
kategori tinggi. Untuk variabel 
prestasi belajar fisika, setelah 
dilakukan analisis butir soal, 
terdapat 28 butir soal yang valid 
sehingga berlaku ketentuan skor 
maksimal idealnya adalah 28 dan 
skor minimal idealnya adalah 0. 
Dari skor minimal dan maksimal 
idealnya, kita dapat mengetahui 
kriteria untuk membandingkan 
rerata prestasi belajar fisika yang 
diperoleh. Dari hasil perhitungan 
menggunakan komputer seri 
program statistik (SPS-2000) 
diperoleh rata-rata prestasi belajar 
fisika sebesar 21,69 berada dalam 
interval  20,90≤X ̅≤28,00. Dapat 
disimpulkan bahwa 
kecenderungan prestasi belajar 
fisika siswa SMA Negeri se 
Kecamatan Pundong termasuk 
kategori sangat tinggi. 
Uji persyaratan analisis 
dalam penelitian ini meliputi 
ujinormalitas sebaran dan uji 
linieritas sebaran. Uji normalitas 
ini bertujuanuntuk mengetahui 
apakah data pada penelitian ini 
berdistribusi normal atau tidak. 
Berdasarkan perhitungan 
menggunakan Chi Kuadrat  
diperoleh nilai χ2 hitung untuk 
motivasi belajar = 16,624  dengan 
p = 0,055, nilai χ2 hitung untuk 
tingkat kecemasan siswa = 10,984 
dengan nilai p = 0,277, nilai χ2 
hitung untuk  pergaulan teman 
sebaya = 14,686  dengan p = 0,100, 
nilai χ2 hitung untuk  prestasi 
belajar fisika = 12,095 dengan p = 
147. Karena  p > 0,05 maka 
sebaran data ketiga kelompok 
tersebut berdistribusi normal. 
Uji linieritas sebaran ini 
bertujuanuntuk mengetahui 
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apakah data pada penelitian ini 
berasumsi linier atau tidak. 
Berdasarkan perhitungan uji 
linieritas menggu-nakan uji F 
(Fisher) hubungan antara motivasi 
belajar dan prestasi belajar fisika 
diperoleh Fhitung = 0,175 dengan 
p = 0,680 dimana p > 0,05, karena 
0,680 > 0,05 diperoleh persamaan 
garis regresi tersebut linier, 
sehingga hubungan antara kedua 
variabel tersebut juga linier, 
hubungan antara tingkat 
kecemasan siswa dan prestasi 
belajar fisika diperoleh Fhitung = 
0,307 dengan p = 0,588 dimana p > 
0,05, karena 0,588 > 0,05 
diperoleh persamaan garis regresi 
tersebut linier, sehingga hubungan 
antara kedua variabel tersebut 
juga linier, hubungan antara 
tingkat kecemasan siswa dan 
prestasi belajar fisika diperoleh 
Fhitung = 3,830 dengan p = 0,051 
dimana   p > 0,05, karena 0,051 > 
0,05 diperoleh persamaan garis 
regresi tersebut linier, sehingga 
hubungan antara kedua variabel 
tersebut juga linier. 
Dalam pengujian hipotesis ini 
terdapat dua macam hipotesisi 
yaitu hipotesis mayor dan 
hipotesis minor.Untuk hipotesisi 
mayor, perhitungan statistik 
analisis regresi ganda  untuk 
menguji hipotesis mayor 
menggunakan Program Statistik 
Edisi Sutrisno Hadi dan Yuni 
Pamardiningsih  diperoleh  
koefisien  korelasi ganda (R) 
sebesar 0,754  dan koefisien b0 = 
0,307; b1 = 0, 156; b2 = -0,110; b3 = 
0,121. Untuk a0 = b0, a1 = b1, a2 = b2, 
a3 = b3, sehingga kini diperoleh 
persamaan regresi. 
Y=0,307+0,156X1-0,110X2+0,121X3 
Dari hasil perhitungan 
koefisien regresi ganda R = 0,754 
dan koefisien determinasi (R2) = 
0,569 dengan p =0,000. Untuk 
menguji signifikansi koefisien 
regresi ganda digunakan uji F dari 
hasil perhitungan diperoleh 
Fhitung = 29,892 dengan p = 0,000.  
Karena nilai p ≤ 0,01 berarti 
korelasi sangat signifikan. Ini 
berarti korelasi antara  motivasi 
belajar, tingkat kecemasan siswa 
dan pergaulan teman sebaya 
dengan prestasi belajar fisika 
diterima dan sangat signifikan. 
Untuk menguji hipotesis 
minor digunakan analisis korelasi 
parsial. Terdapat 3 hipotesis minor 
dalam penelitian ini. Pertama 
hipotesis yang menyatakan ada 
hubungan yang positif antara 
motivasi belajar secara parsial 
dengan prestasi belajar fisika 
diperoleh ry1-23 = 0,430, untuk 
menguji signifikansi koefisien 
korelasi parsial digunakan uji t. 
Dari hasil perhitungan diperoleh 
thitung = 3,927 dengan p = 0,000. 
Karena nilai p ≤ 0,01 berarti 
korelasi sangat signifikan. Maka 
hipotesis diterima dan sangat 
signifikan. Kedua, hipotesis yang 
menyatakan ada korelasi yang 
negatif antara tingkat kecemasan 
siswa secara parsial dengan 
prestasi belajar fisika diperoleh 
ry2-13 = -0,380 Untuk menguji 
signifikansi koefisien korelasi 
parsial dengan uji t. Dan hasil 
perhitungan diperoleh thitung = -
3,383 dengan p = 0,002. Karena 
nilai p ≤ 0,01 berarti hubungan 
sangat signifikan. Maka hipotesis 
diterima dan sangat signifikan. 
Ketiga, hipotesis yang menyatakan 
ada korelasi yang positif antara 
pergaulan teman sebaya fisika 
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secara parsial dengan dengan 
prestasi belajar fisika diperoleh 
ry3-12 = 0,333. Untuk menguji 
signifikansi koefisien korelasi 
parsial digunakan uji t. Dan hasil 
perhitungan diperoleh thitung = 
2,910 dan p = 0,005. Karena nilai p 
≤ 0,01 berarti korelasi sangat 
signifikan. Maka hipotesis diterima 
dan sangat signifikan. 
Motivasi belajar merupakan 
pendorong yang berasal dari 
dalam individu (instrinsik) 
maupun yang berasal dari luar 
(ekstrinsik) yang dapat 
mempengaruhi usaha-usaha 
belajar siswa. Apabila motivasi 
belajarnya tinggi , maka usaha 
belajar yang dilakukan juga lebih 
giat, dengan usaha belajar yang 
lebih giat akan diperoleh hasil 
prestasi belajar fisika yang tinggi. 
Sebaliknya jika motivasi belajar 
fisika rendah maka prestasi 
belajaranya rendah. 
Dari hasil penelitian 
diperoleh besarnya sumbangan 
relatif motivasi belajar terhadap 
prestasi belajar fisika sebesar 
42,260% sedangkan sumba-ngan 
efektifnya sebesar 24,035 %. Hasil 
penelitian ini menunjukkan  bahwa 
motivasi belajar sangat 
menentukan prestasi belajar fisika. 
Untuk itu dapat diketahui bahwa 
aa hubungan yang positif dan 
sangat signifikan antara motivasi 
belajar dengan prestasi belajar 
fisika siswa se Kecamatan 
Pundong. 
Untuk meningkatkan 
motivasi belajar dalam diri setiap 
siswa, selain dorongan yang 
berasal dari dalam diri individu 
sendiri untuk belajar, faktor lain 
ialah peran dari orangtua dan guru 
disekolah. Guru maupun orangtua 
harus mampu memberikan 
dorongan, masukan, saran serta 
senantiasa berusaha merangsang 
siswa agar mampu belajar hingga 
mencapai keberhasilan atau 
prestasi beajarnya. 
Tingkat kecemasan 
merupakan perasaan takut, cemas, 
tidak tenang dan khawatir yang 
dapat mempe-ngaruhi usaha 
belajar siswa. Siswa dengan 
tingkat kecemasan rendah 
biasanya dapat mengerjakan soal-
soal ataupun ulangan dengan baik. 
Dengan demikian dapat 
disimpulkan ketika tingkat 
kecemasan yang rendah 
prestasinya tinggi, dan tingkat 
kecemasan yang tinggi prestasinya 
rendah. 
Dari hasil penelitian 
diperoleh besarnya sumbangan 
relatif tingkat kecemasan  dengan 
prestasi belajar fisika sebesar 
29,006% sedangkan sumbangan 
efektifnya sebesar 16,497%. 
Dengan demikan dapat diketahui 
ada hubungan yang negatif dan 
sangat signifikan antara tingkat 
kecemasan siswa dengan  prestasi 
belajar fisika siswa SMA Negeri se 
Kecamatan Pundong. 
Siswa yang memiliki 
kecemasan tinggi biasanya 
ditandai dengan tidak percaya diri 
pada kemampuannya. Sehingga 
menim-bulkan perasaan takut, 
tidak tenang dan khawatir.Untuk 
menghadapi siswa yang memiliki 
tingkat kecemasan tinggi guru 
harus memberikan rasa percaya 
diri pada siswa dan dorongan 
belajar agar nanti ketika ujian 
siswa dapat mengerjakan dengan 
tenang. 
 Dari hasil penelitian 
diperoleh besarnya sumbangan 
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relatif tingkat kecemasan  dengan 
prestasi belajar fisika sebesar 
28,734% sedangkan sumbangan 
efektifnya sebesar 16,342%. 
Dengan demikan dapat diketahui 
ada hubungan yang positif dan 
sangat signifikan antara pergaulan 
teman sebaya dengan  prestasi 
belajar fisika siswa SMA Negeri se 
Kecamatan Pundong.  
Pergaulan teman sebaya 
merupakan hubungan atau 
pergaulan bersama teman remaja 
yang memiliki usia atau tingkat 
kematangan yang kurang lebih 
sama yang membaur di kehidupan 
masyarakat yang dapat 
berpengaruh terhadap hasil 
belajar.  
Apabila pergaulan teman 
sebayanya baik, maka akan 
berpengaruh baik atau akan 
memberi dukungan pada 
pencapaian prestasi belajarnya. 
Begitu sebaliknya. Apabila 
pergaulan teman sebayanya jelek, 
akan berpengaruh pula terhadap 
prestasinya. Oleh karena itu guru 
harus memberikan pengawasan 
terhadap pergaulan siswanya.Hal 
ini dimaksudkan agar siswa tidak 
salah dalam bergaul.Apabila hal itu 
terjadi sangat disayangkan oleh 




1. Secara Deskriptif 
a. Kecenderungan prestasi 
belajar fisika siswa SMA 
Negeri 1 se Kecamatan 
Pundong tremasuk dalam 
kategori sangat sangat 
tinggi. 
b. Kecenderungan motivasi 
belajar siswa SMA Negeri 
1 se Kecamatan Pundong 
tremasuk dalam kategori 
sangat tinggi. 
c. Kecenderungan tingkat 
kecemasan siswa SMA 
Negeri 1 se Kecamatan 
Pundong tremasuk dalam 
kategori rendah. 
d. Kecenderungan 
pergaulan teman sebaya 
SMA Negeri 1 se 
Kecamatan Pundong 
tremasuk dalam kategori 
tinggi. 
2. Secara Deskriptif 
a. Ada hubungan positif 
yang sangat signifikan 
antara motivasi belajar, 
tingkat kecemasan siswa 
dan pergaulan teman 
sebaya secara bersama-
sama dengan prestasi 
belajar fisika  siswa kelas 
XI Semester 1 (ganjil) 
SMA Negeri 1 se-
Kecamatan Pundong. 
b. Ada hubungan positif 
yang sangat signifikan 
antara motivasi belajar 
secara parsial dengan 
prestasi belajar fisika 
siswa kelas XI Semester 1 
(ganjil) SMA Negeri 1 se-
Kecamatan Pundong. 
c. Ada hubungan negatif 
yang sangat signifikan 
antara tingkat 
kecemasan siswa secara 
parsial dengan prestasi 
belajar fisika siswa kelas 
XI Semester 1 (ganjil) 
SMA Negeri 1 se-
Kecamatan Pundong. 
d. Ada hubungan positif 
yang sangat signifikan 
antara pergaulan teman 
sebaya secara parsial 
dengan prestasi belajar 
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fisika siswa kelas XI 
Semester 1 (ganjil) SMA 
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